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The 38" TAGI Annual Convention and Exhibition
Semarang, 13 — 14 October 2009

FOREWORD

Welcome to the 38" Annual Convention and Exhibition of IAGI. Following the previous
success of the IAGI Annual Convention and Exhibitions in many cities of Indonesia, this
year, IAGI is organizing another convention and exhibition in the city of Semarang, the
capital city of Central Java Province, in 12" to 14" October 2009.

For this year 2009, the theme of the convention is “Perceiving Earth Signals to Create
Harmony in Life through Geology”.

Along with the increasing of human population on the earth, the need for resources is
also increased. This will be continued, due to people are very dependent on the
resources of the earth. Positive and negative effects then will be accompanying the
relation between the human and the earth.

Recently, geology is less playing its role in balancing between the human needs and the
availability of the resources. As its impact, the energy crisis and natural disaster have
been increased without good anticipation in minimizing it.

Therefore, we need to increase the role of geology in perceiving earth signals, through
the 38™ Annual Convention and Exhibition of IAGI, to create a harmony in human life.

Chairman the 38™ Annual Convention and Exhibition of IAGI

Teguh Dwi Paryono
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HIDROGEOLOGI LERENG SELATAN MERAPI
PASCA ERUPSI 2006

Sari B. Kusumayudha & Puji Pratiknyo
Teknik Geologi, FTM, UPN “Veteran™
J1 SWK 104 Condongcatur, Yogyakarta, Indonesia, E-mail: saribk@plas.com

ABSTRAK

Pada tahun 2006, terjadi erupsi Gunung Merapi yang terletak di Jawa Tengah. Sebagaimana diketahui,
Merapi termasuk gunungapi teraktif di dunia, dicirikan oleh tipe erupsinya yang spesifik, yaitu
pembentukan kubah lava, disusul dengan guguran lava membentuk aliran piroklastika dan awan panas.
Aliran piroklastika cukup besar terjadi pada tanggal 14 Juni, mencapai jarak 7 km kearah tenggara.
Sebuah obyek wisata, Kaliadem di Kecamatan cangkringan terkubur endapan piroklastik setebal lebih
dari 3 m rata-rata. Dua relawan terpanggang di dalam bunker. Kegiatan Merapi selanjutnya diikuti oleh
banjir lahar., Dampak hidrogeologis dari aktivitas Merapi tersebut antara lain beberapa mata-air lenyap,
dan komposisi airtanah mengalami perubahan, namun demikian distribusi muka airtanah dan arah
alirannya secara umum relatif tidak mengalami gangguan.

Kata Kunci: Gunung Merapi, erupsi, awan panas, lahar, airtanah

ABSTRACT

In the year 9006, Mount Merapi that is located in the Central Java erupted. As we may know, Merapi
belongs to one of the most active volcanoes on the world, it is characterized by a very specific type of
eruption, i.e. lava dome development, following by lava collapse forming #lbw pyroclastics and glowing
clouds. Such a great flow pyroclastics occurred on 14th June, reaching 7 km distant to the southeast
direction. A tourist object, namely Kaliadem, in the Cangkringan District was buried by pyroclastic
deposits more than 3 m thick in average. Two volunteers were assassinated in the bunker. Activity of
Merapi was then followed by lahar flooding. There were hydrogeologic impact of Merapi activities to the
surrounding areas.Some springs disappeared, and groundwater composition changed, but the groundwater
table distribution and its flow direction relatively have not disturbed.
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oleh endapan piroklastik, demikian pula beberapa

PENDAHULUAN i ; .
jaringan perpipaan yang digunakan untuk

Pada tahun 2006, Gunung Merapi menunjukkan
peningkatan kegiatan vulkaniknya. Pada tanggal
14 Juni, terjadi erupsi terbesar pada episode
tersebut, menimbulkan bencana dengan menelan
korban 2 jiwa manusia. Setelah terjadinya erupsi
Merapi tahun 2006, keberadaan airtanah dan
kondisi lingkungan di beberapa tempat ditengarai
mengalami gangguan. Hasil erupsi yang berupa
material piroklastik yang mengandung berbagai
macam unsur telah mempengaruhi kandungan
kimia airtanah. Beberapa sumber air tertimbun

mengalirkan air dari mata air kerumah-rumah
penduduk, sehingga mengalami kerusakan dan
suplai air terganggu.

Studi ini dilakukan terhadap hidrogeologi di
daerah lereng barat, baratdaya, dan selatan
Gunung Merapi, meliputi sistem airtanah termasuk
kuantitas dan kualitasnya. Daerah penelitian
berada di wilayah Kabupaten Sleman. (Gambar 1).

Penelitian dilaksanakan dengan pendekatan
analitik dan statistik menggunakan data geologi
dan hidrogeologi baik primer maupun yang sudah




ada, survai lapangan, pemetaan sebaran endapan
erupsi Merapi 2006, pengujian kualitas airtanah,
dan kajian hidrogeologis pasca erupsi 2006,
dengan parameter litologi, petrografi, dan struktur
geologi.

GEOLOGI GUNUNG MERAPI

Menurut Van Bemmelen (1949), Gunung Merapi
(2912 m) terletak di Zona Depresi Jawa Tengah.
Gunung juga be?:la pada titik-titik pertemuan
antara dua pola kelurusan vulkanik, Ungaran -
Telomoyo - Merbabu - Merapi dan Lawu - Merapi
- Sumbing - Sundoro — Slamet, serta antara Sesar
Semarang (membujur Utara Selatan) dan Sesar
Solo (membujur Barat Timur) (Laporan Tahunan
P3G 1980/1981, vide Kusumayudha 1988).

Secara geomorfologi, bentang alam di daerah
penelitian dapat dibedakan menjadi 4 satuan
geomorfik, ialah satuan Kerucut Pusat, Satuan
Kerucut Eksentrik (Turgo — Plawangan), Satuan
Lereng Tengah, dan Satuan Lereng Kaki. Satuan
Kerucut Pusat Merapi mefpunyai kemiringan
lereng > 40° atau > 85%, tersusun dari kubah-
kubah lava yang tidak terlongsorkan. Selain
dibangun oleh lava, di dalam satuan ini
didapatkan pula endapan piroklastika. Satuan
Kerucut  Eksentrik, topografinya berbentuk
kerucut dengan kemiringan lereng lebih besar
sama dengan 70%, ketinggian 950 m hingga 1275
m dari muka air laut. Satuan ini disusun oleh
endapan lava Merapi Tua. Satuan Lereng Tengah
mempunyai kemiringan antara 10° hing@y 30°,
atau antara 14% sampai dengan 70% Daerah
lereng timur sebagai bagian dari struktur Merapi
Tua jarang terkena dampak aktivitas Merapi.
Lereng ini lebih banyak tetutup oleh vegetasi.
Satuan Lereng Kaki mempunyai kemiringan
kurang dari 10° atau lebih kecil dari 14%. Batuan
penyusunnya adalah endapan-endapan piroklastik
halus, lahar, dan fluvial. Sungai-sungai yang
mengalir adalah Kali Batang, Kali Bebeng, Kali
Putih, Kali Blongkeng, Kali Sat, Kali Lamat dan
Kali Senowo, Kali Boyong, Kali Kuning, serta
Kali Gendol.

Endapan Merapi dapat dibagi menjadi Proto
Merapi, berupa lava basal, Merapi Tua, berupa
lava basal olivin, Merapi Dewasa, terdiri dari lava
andesitik, piroklastika, dan lahar, Merapi Muda,
terdiri dari endapan lava andesitik, piroklastika,
dan  epiklastika, serta  endapan  aluvial
(Wirakusumah, dkk, 1984). Produk Proto Merapi

tersingkap di Gunung Bibi, lereng timur -
timurlaut, dan produk Merapi Tua dijumpai di
Turgo - Plawangan, Kaliurang, Selorejo,
Grobogan, serta Wringin (Kusumayudha, 1988,
1993). Endapan Merapi Muda tersebar secara
luas, menempati 60% — 70% dari luas permukaan
tubuh Merapi, di lereng Barat (Kabupaten
Magelang), Baratdaya dan Selatan (Kabupaten
Sleman). Ketebalan endapan berdasarkan data bor
mencapai 50 meter (Hendrayana, 1993).

Pembagian endapan Meral) berdasarkan
Camus dkk (2000), adalah: Pre Merapi, Ancient
Merapi, Middle Merapi, Recent Merapi dan
Modern Merapi. Pre Merapi menghasilkan lava
Gunung Blbi. Ancient Merapi menghasilkan lava
Turgo dan Plawangan, auto breksia lava serta
endapan lahar. Middle Merapi menghasilkan
endapan lava Batulawang dan Gajahmungkur,
lava andesitik yang tebal, berumur 2200 th -
14.000 th. Recent Merapi menghasilkan endapan-
endapan lava tipis, awan panas, dan lahar,
umurnya 1000 th - 2000 th. Recent Merapi
menunjukkan aktivitas vang spesifik (Tipe
Merapi), ialah pembentukan kubah lava, guguran
lava menghaslkan awan panas, dan endapan
epiklastik lahar, umurnya lebih muda dari 1000
tahun. Produknya bersifat lebih asam dari pada
produk periode sebelumnya, diklasifikasikan
sebagai High K-basaltic andesite (Hammer, dkk,
2000), dengan % komposisi kimia sebagai mana
tertera di dalam Tabel 1

ENDAPAN MERAPI 2006

Aktivitas Merapi pada tahun 1961 hingga 1994
cenderung menuju ke arah Barat dan Baratdaya
(Gambar 2). Pada tahun 1994 arah aliran awan
panas mulai berubah ke selatan ke hulu Kali
Boyong. Dalam  aktivitas-aktivitas  Merapi
berikutnya, ialah tahun 1997/1998, 2001, dan

6, semburan awan panas selalu terbagi dua ke

ulu Kali Krasak dan hulu Kali Boyong, Namun,
sejak runtuhnya Gerer Baya (kubah lava tahun
1911) pada 4 Juni 2006, aliran piroklastika
berubah arah ke tenggara, ke hulu Kali Gendol.
Peta geologi Lereng Selatan Merapi dapat dilihat
pada Gambar 3.

Secara fisik, endapan Merapi 2006 baik dari
aktivitas primer maupun sekunder, terdiri dari
material piroklastik aliran, surge, dan lahar,
berukuran bolder, pasir, abu, hingga debu.
Berdasarkan analisis petrografi pada sampel-




sampel fragmen endapan piroklastik yang tersebar
di kawasan wisata Bebeng dan Kali Gendol,
diketahui bahwa komposisi batuan hasil Erupsi
Merapi 2006 adalah andesit, dengan persen
plagioklas berkisar antara 45% - 50% (Gambar 4).

Hasil erupsi Merapi 2006 diendapkan mengisi
lembgglembah di bagian hulu beberapa sungai,
yaitu Kali Krasak, Kali Boyong, Kali Gendol, dan
Kali Woro. Endapan paling tebal terdapat di Kali
Gendol (Kusumayudha, dkk, 2007). Endapan
piroklastika aliran melimpah di kawasan w§gata
Bebeng, Kaliadem dan sekitarnya, pada
ketinggian sekitar 1060 m dpl, meliputi area
seluas 80.000 m?, dengan ketebalan rata-rata 3 m
(Gambar 5). Endapan piroklastik tersebut menerus
hingga masuk ke aliran Kali Opak di dusun
Ngraggkah (Pangukrejo), pada ketinggian 935 m
dpl, dengan ketebalan rata-rata 2 m. Estimasi
seluruh volume endapan di Bebeng dan alur Kali
Opak n‘acapai 276.000 m? Sementara itu
estimasi volume endapan piroklastika aliran di
sepanjang alur Kali Gendol dari ketinggian 1700
m dpl (2 km dari puncak) hingga ujung endapan
pada ketinggian 900 m dpl adalah 5,6 juta m?3,

Sejak awal musim penghujan 2006/2007,
timbunan piroklastika mulai turun ke bawah
sebagai lahar. Aliran lahar terjadi pada lembah-
lembah sungai, kearah selatan dan tenggara.
Ketika pengambilan sampel batuan dilakukan
pada bulan November 2006, meskipun sudah
lebih dari 6 bulan kejadian erupsi, endapan
piroklastika di Kali Gendol masih menunjukkan
temperatur yang cukup tinggi. Pada kedalaman 30
cm hingga 50 c¢cm dari permukaan, suhu masih
berkisar 80°C - 100°C. Saat ini distribusi endapan
lahar di Kali Gendol sudah mencapai jarak 17 Km
dari hulu, melewati batas wilayah Kecamatan
Cangkringan. Sementara itu endapan lahar baru
juga dijumpai di lembah Kali Kuning, dan Kali
Woro, hingga saat ini telah mencapai jarak 3 - 7
Km dari hulu sungai.

HIDROGEOLOGI

Sungai-sungai yang mengalir di daerah penelitian
dan bermata air dari Merapi pada umumnya
membentuk pola aliran radier. Sungai-sungai
tersebut termasuk permanent intermiten, air
mengalir sepanjang tahun, dengan sedikit
perubahan debit aliran antara musim penghujan
dan musim kemarau (Kusumayudha, dkk, 2007).

Hidrogeologi di daerah penelitian disusun
oleh dua akifer yang sangat potensial, yaitu akifer
bebas di bagian atas, dan akifer semi tertekan di
bawahnya. Sistem ini dibangun oleh lapisan kedap
air berupa lava dari endapan Merapi Tua dan
Merapi Pertengahan, serta lapisan pembawa air
yang didominasi oleh endapan piroklastika, lahar
Merapi Muda, serta aluvial (Kusumayudha, 2002).

Dari hasil pengukuran terhadap sumur-sumur
gali, kedalaman muka airtanah di daerah telitian
sangat bervariasi mulai 1 m sampai 17 m. Arah
aliran secara umum dari Utara ke Selatan
(Gambar 6). Ketebalan akuifer dari Utara ke
Selatan semakin bertambah besar dan mencapai
sekitar 80 meter di daerah Ngaglik (Sir
MacDonald & Parsters, 1984). Tipe aliran
airtanah secara umum termasuk tipe rembesan
(Kusumayudha, 2002). Airtanah sering terturap
kepermukaan melalui mata air. Munculnya mata
air karena muka airtanah terpotong topografi atau
akifernya tersesarkan.

PENGARUH ERUPSI 2006 TERHADAP
KONDISI AIRTANAH DAN LINGKUNGAN

Erupsi Merapi tahun 2006 telah mengakibatkan
terjadinya perubahan sistem airtanah dan kondisi
lingkungan fisik di beberapa tempat, khususnya di
Kecamatan  Cangkringan,  terutama  desa
Umbulharjo, Glagaharjo dan Kepuharjo. Daerah
yang paling banyak mendapatkan akumulasi hasil
erupsi Merapi adalah kawasan wisata Bebeng
Kaliadem, dan sepanjang aliran Kali Gendol.
Hasil erupsi tersebut menutupi area seluas 80.000
m2, mengubur beberapa bangunan yang ada di
sekitar lokasi. Material awan panas juga merusak
tumbuh-tumbuhan termasuk semak belukar dan
rerumputan yang digunakan sebagai pakan ternak.
Sehingga banyak hewan peliharaan yang harus
dijual atau diungsikan ke tempat yang lebih aman.
Di Kaliadem, terdapat 3 mata air yang tertutup
oleh endapan piroklastik. Di Kali Kuning, sumber
air dan jaringan perpipaan yang selama ini
digunakan untuk memenuhi kebutuhan air bersih
masyarakat mengalami kerusakan diterjang lahar.

Meskipun beberapa mata air lenyap, namun
berdasarkan hasil pengukuran elevasi muka
airtanah, ternyata secara umum erupsi 2006 tidak
mempengaruhi  kuantitas airtanah di daerah
penelitian. Kedalaman dan ketinggian muka
airtanah sejak tahun-tahun sebelum erupsi 2006




dengan setelah erupsi 2006, tidak menunjukkan
perubahan yang signifikan (Tabel 2). Hal ini
diperkirakan karena kuantitas airtanah lebih
ditentukan oleh faktor curah hujan. Dalam 5
(lima) tahun terakhir, pola curah hujan tahunan di
daerah penelitian relatif tidak berbeda (Lihat
Tabel 3). Rincian imbas erupsi Merapi 2006
terhadap lingkungan dapamihat pada Tabel 8.

Kualitas airtanah sangat penting untuk
diperhatikan karena terkait langsung dengan
kesehatan manusia. Setelah terjadinya erupsi
Merapi 2006, beberapa sumber air mengalami
perubahan kualitas, antara lain kekeruhan, total
padatan terlarut (TDS), dan kandungan unsur
kimia tertentu, yaitu natrium (Na), serta kalium
(K) meningkat, sementara itu konsentrasi unsur
kalsium (Ca) cenderung menurun.

Untuk keperluan penelitian ini, telah diambil
sampel airtanah dari 50 lokasi. Sampel diambil
baik dari mata air maupun dari sumur gali. Secara
fisik, sampel airtanah di daerah penelitian secara
umum tidak berwarna, tidak berasa dan tidak
berbau, dengan suhu berkisar 19°C - 29°C.
Analisis kimia dilakukan terhadap konsentrasi
unsurfffhyawa anorganik dominan, yaitu besi
(Fe), Kalsium (Ca), Magnesium (Mg), Natrium
(Na), Kalium (K), Klorida , Sulfat (SO4),
bikarbonat HCO3, jumlah zat padat terlarut
(TDS), daya hantar listrik (DHL), dan Ph. Dari
hasil analisis tersebut diketahui bahwa telah
terjadi perubahan pada beberapa unsur kimia,
yang rinciannya sebagaimana terlihat pada Tabel
4, Tabel 5, Tabe 6, dan Tabel 7)

Ada fenomena yang berbeda antara tempat
yang berada di lereng Selatan dan di Lereng
Baratdaya Merapi. Di Lereng Selatan, konsentrasi
rata-rata kation Na, K, mengalami peningkatan
cukup signifikan, konsentrasi rata-rata Ca dan
derajat  keasaman (pH) justru mengalami
penurunan. Unsur lain  yang mengalami
peningkatan konsentrasi adalah anion SO4 dan
HCO3. Di Lereng Baratdaya, justru konsentrasi
Ca dan Mg pasca erupsi 2006 meningkat
dibandingkan sebelumnya.

Peningkatan kekeruhan, TDS, DHL, Na, K,
HCO3, dan SO4 disebabkan oleh hasil pelarutan
material piroklastika halus berupa abu dan debu
yang kaya akan gelas vulkanik yang mengandung
Na20, K20, dan berbagai gas seperti CO2, S2,
serta SO2. Di sisi lain penurunan Kkonsentrasi Ca
diduga karena komposisi mineral endapan Merapi
Baru bersifat lebih asam, lebih kaya akan Na-

plagioklas dibandingkan dengan Ca-plagioklas.
Endapan Merapi Baru juga tidak lagi mengandung
olivin yang kaya akan Mg. Disisi lain,
peningkatan Ca dan Mg di daerah Lereng
Baratdaya diperkirakan semata-mata karena
proses geokimia antara airtanah dengan endapan
Merapi yang lebih tua. Berikut ini rincian
perubahan hidrogeologis yang diakibatkan oleh
erupsi Merapi 2006 di daerah penelitian.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil kajian hidrogeologi di daerah
Lereng Selatan Gunung Merapi pasca erupsi
2006, dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Secara geomorfologi, daerah Lereng Selatan
Merapi dapat dibagi menjadi 4 satuan, ialah
Satuan Kerucut Pusat, Satuan Kerucut
Eksentrik, Satuan Lereng Tengah, dan Satuan
Lereng Kaki

2. Erupsi Merapi 2006 menghasilkan endapan
piroklastika aliran baru di kawasan wisata

beng, Kaliadem dan sekitarnya, bagian
ulu Kali Krasak, Kali Boyong, Kali Kuning,
Kali Gendol, Kali Opak, dan Kali Woro.
Endapan ini tersusun oleh material berukuran
bervariasi mulai dari pasir dan Kkerikil
diselingi bongkah-bongkah andesit yang kaya
akan abu, debu, dan gelas vulkanik.

3. Endapan aliran lahar baru didapatkan di
kawasan ggjisata Bebeng, Kaliadem, Kali
Krasak, Kali Boyong, Kali Kuning, Kali
Gendol, Kali Opak, dan Kali Woro. Endapan
lahar terdiri dari pasir dan bongkah-bongkah
andesit berukuran lebih besar sama dengan
256 mm dengan kemas terbuka.

4, Ketebalan endapan piroklastika Merapi 2006
adalah antara 2 m hingga 3 m, yaitu di
kawasan wisata Kali Adem, Bebeng, serta
Kali Opak dan sekitarnya, mengubur sumber-
sumber airtanah yang berada di Kecamatan
Cangkringan dan Kecamatan Pakem, serta
merusak jaringan perpipaan di sekitar Kali
Kuning (Kecamatan Cangkringan),

5. Berdasarkan analisis petrografi terhadap
sampel bongkah-bongkah piroklastik di
daerah Bebeng, endapan Merapi 2006

termasuk andesit.

6. Hasil erupsi 2006 tidak mempengaruhi
kuantitas airtanah. Ketinggian muka airtanah
di daerah penelitian sejak tahun 1992 hingga




sekarang relatif tidak mengalami perubahan,
karena muka airtanah ditentukan oleh curah
hujan tahunan di daerah yang bersangkutan.

7. Tertimbunnya sumber airtanah dan jaringan
perpipaan telah mengakibatkan perubahan
kualitas airtanah di Kecamatan Cangkringan,
menjadi lebih keruh, TDS, DHL, Na, K,
HCO3, dan SO4 meningkat, sedangkan
konsentrasi Ca dan pH menurun.

8. Di daerah lereng Selatan dan Baratdaya di
Kecamatan-kecamatan Kalasan, Prambanan,
Tempel, Turi, dan Sleman), perubahan yang
terjadi adalah peningkatan konsentrasi kalium
(K), kekeruhan, TDS, dan DHL, adapun
komponen lainnya relatif tidak mengalami
perubahan yang signifikan.

9. Di daerah lereng Barat dan Baratdaya
(Kecamatan Sleman, dan Turi) tidak terjadi
perubahan kualitas airtanah secara signifikan,
kecuali K yang meningkat, tetapi Ca dan Mg
justru meningkat. Hali ini diperkirakan tidak
terkait dengan erupsi Merapi, melainkan
karena proses geokimia airtanah dengan
endapan Merapi yang lebih tua,
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Tabel 1. Persen Komposisi Kimia Endapan Piroklastika Erupsi 1994 (Hammer, dkk, 2000)

Senyawa Senyawa Kimia (%)
Smpl 1 Smpl 2 Smpl 3 Smpl4 | Smpl5 | Smpl6 | Rata-rata
Si02 66.1 66.1 64.7 74.5 2 72.6 69.37
TiO2 0.53 0.54 0.5 0.62 0.47 0.52 0.53
Al203 582 14.5 15.5 12.3 12.1 11.7 B
MgO 0.73 0.58 0.75 0.25 0.15 0.12 0.43
CaO 2.06 1.54 2.49 0.18 0.44 0.44 1.19
MnO 0.13 0.11 0.09 0.12 0.08 0.11 0.11
Fe O2 3.61 3.48 4.1 0.96 PIE] s 2.80
Na20 3.54 3.91 3.72 2.92 Bl 3.42 3.50
K20 5.08 5.9 5.69 5.87 6.23 6.3 5.85
Total 96.98 96.66 97.54 97.72 97.31 97.71 97.32
Tabel 2. Perbandingan Kedalaman dan Elevasi Muka Airtanah
Wilayah Parameter yang diukur Tahun
Kecamatan 2006 - 2008 1992%)
Cangkringan, Kedalaman muka airtanah
Ngemplak, 1-17m 2-17m
Kalasan Elevasi muka airtanah 230 - 600 200 - 600
Turi, Sleman Kedalaman muka airtanah
2—16m 2-15m
Elevasi muka airtanah 173 - 600 200 - 600

*) Data dari Kusumayudha (1992)

Tabel 3. Data Curah Hujan Tahun 2003 — 2007 Stasiun Cangkringan

arah Hujan (mm)

Tahun Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agu | Sep | Okt Nov Des Jml
003 | 359 | e8| 333 | 76 | 101 | 10] o | o | s | 52| 244 | 337 | 2163
2004 1 949 | 507 | 330 77 | 258 | 4 | 45 | o | 1 | 68 | 213 | 518 | 2280
2005 | 947 | s36 | 127 | 188 0o a2 | st | 2 | 33 | 51| 33 | 489 | 1899
2006 | 476 | 430 | 340 | 402 | 207 | 22| 0o | o 2 | 67 | ssa | 2500
2007 | 463 | ss0 | 291 | s81 | 85 | e7 | 11 | o 144 | 476 | 429 | 2797
| 9024 | 5ian) 2aim || 2648 | ia0s | 45 | 31 04 | 98 | 634 | 2066 | 4654




Tabel 4. Nilai pH, TDS dan DHL Airtanah di Kecamatan Cangkringan

Parameter Pra Erupsi 2006 Pasca Erupsi 2006
(15 sampel) (19 sampel)
(Kusumayudha, 2002)

& Kisaran Rata-rata Kisaran Rata-rata
pH 6,783 7,2 6,2-7.2 6.7
TDS (mg/l) 95,25 — 143,6 109,35 107 - 204 143.947
DHL pmhos 173,6 — 326,67 180,13 171 -316 246.95

Tabel 5. Kisaran Konsentrasi Elemen Airtanah di Kecamatan Cangkringan
Pra Erupsi 2006 Pasca Erupsi 2006
Elemen / (15 sampel) (19 sampel)
Parameter (Kusumayudha 2002)
Kisaran Rata-rata Kisaran R#R-rata
Konsentrasi (mg/1) Konsentrasi (mg/1) (mg/l)
(mg/1)
Besi (Fe) 0,05-0,9 0,22 <0,03- 2,50 0,14
Kalsium (Ca) 3,03-29.,1 22,65 8,78 - 27,14 18,37
Magnesium (Mg) 0,4 - 25,71 9,73 1,03 - 23,1 10,85
Natrium (Na) 1,71 - 17,75 5,91 19 - 43 34,17
Kalium (K) 0,6 — 4,0 2,20 3-14 8,42
Khlorida (CI) 263-92 5.54 3,1-159 6,78
Sulfat (SO4) 1,5-219 6,42 <2-30 8,83
Bikarbonat (HCO3) 65,6 - 198,4 EL7 66,82 - 186,07 130,83

Tabel 6. Nilai pH, TDS dan DHL airtanah di Kecamatan Sleman, Tempel, dan Turi

Parameter Pra Erupsi 2006 Pasca Erupsi 2006
(12 sampel) (14 sampel)
(Kusumayudha, 2003)
Terendah | Kisaran Rata-rata | Terendah | Tertinggi Rata-rata
pH 6,8 8,0 7,0 6,96 7,94 7,54
TDS (mg/l) 88,07 255,71 168,478 91,6 201 143,279
DHL pmhos 160,14 464,93 308,639 256 444 336,643

Tabel 7. Kisaran konsentrasi elemen airtanah di Kecamatan Sleman, Tempel, dan Turi

Pra Erupsi 2006 Pasca Erupsi 2006
Elemen / Parameter (12 sampel) (14 sampel)
(Kusumayudha 2002)
Terendah | Tertinggi | Rata-rata | Terendah | Tertinggi | Rata-rata

(mg/1) (mg/1) (mg/1) (mg/1)
Besi (Fe) 0,01 3,99 0,657 0,00 1,50 0,184
Kalsium (Ca) 4,07 32,11 17,972 18,0 60,0 29,286
Magnesium (Mg) 2,93 15,02 9,243 243 27,97 18,935
Natrium (Na) 12,5 59,27 32,835 8,7 47,9 14,407
Kalium (K) 0,45 3,31 1,479 2.8 10,4 6,029
Khlorida (CI) 12,65 69,18 38,398 14,37 73,93 23,909
Sulfat (SOy) 9,81 23,87 20,065 9,67 37,39 19,652
Bikarbonat (HCO;) 21,93 140,33 93,442 97.3 167,6 110,521




Tabel 8. Perubahan Potensi Hidrogeologi Akibat Erupsi Merapi 2006

Lokasi Komponen Perubahan Interpretasi
Lingkungan
Lereng Keberadaan Sumber Air | Beberapa mata air Tertimbun endapan piroklastik
Tenggara menghilang dan lahar
Kualitas Airtanah:
* Kalsium * Menurun Komposisi endapan 2006
bersifat lebih asam
e Natrium ¢ Meningkat Endapan 2006 kaya akan abu,
e Kalium e Meningkat debu, dan gelas vulkanik yang
* Bikarbonat ¢ Meningkat banyak mengandung Na20,
o Sulfat ¢ Meningkat K20, CO2, S2 dan SO2.
Endapan 2006 bersifat lebih
e Ph Y — asam dari pada endapan
Merapi yang lebih tua
Karena abu dan debu vulkanik
e TDS o Meningkat yang terlarut. Bila TDS
L meningkat. secara otomatis
* DIk » et giat DHL akan meningkat pula
Jaringan Perpipaan Terjadi kerusakan Tertimbun endapan lahar
Lereng Keberadaan sumber air | Tidak mengalami
Barat- gangguan
Baratdaya | Kualitas Airtanah: Mengalami Diduga bukan karena dampak

Kalsium dan
Magnesium

peningkatan

erupsi, melainkan karena
proses geokimia dengan
batuan endapan Merapi Baru.
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Gambar Lokasi Daerah Penelitian

Gambar 1. Peta Lokasi Daerah Penelitian

Gambar 2. Citra Satelit sebelum erupsi 14 Juni 2006, warna ungu
merupakan sebaran endapan Merapi Baru (www.geology.com/volcanoes)
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Gambar 4. Sayatan petrografis fragmen endapan piroklastik di Kali Gendol
(Kusumayudha, dkk, 2007)




Gambar 5. Endapan piroklastika 2006 dan endapan lahar di kawasan Wisata Bebeng

(Kusumayudha, dkk, 2007)
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Gambar 6. Peta Distribusi Airtanah Lereng Selatan Merapi
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